
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP BAGI HASIL 

TAMBAK IKAN (STUDI KASUS DI DESA BANDENGAN 

KECAMATAN PEKALONGAN UTARA 

KOTA PEKALONGAN) 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

DIMAS YUSUF EMIRZA 

NIM. 2014115027 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2021 



TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP BAGI HASIL 

TAMBAK IKAN (STUDI KASUS DI DESA BANDENGAN 

KECAMATAN PEKALONGAN UTARA 

KOTA PEKALONGAN) 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

DIMAS YUSUF EMIRZA 

NIM. 2014115027 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2021 





iii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Dahrul Muftadin, M.H.I. 

Perum Balai Restu Agung No.108 Warulor Wiradesa Pekalongan. 

 
Lampiran : 4 (Empat) Eksemplar 

Hal : Naskah Skripsi Sdra Dimas Yusuf Emirza 

 

Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Syariah 

c.q. Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam 

di-  

PEKALONGAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini 

saya kirimkan naskah skripsi saudara: 

Nama : Dimas Yusuf Emirza 

Nim : 2014115027 

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 

Judul : Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Bagi Hasil Tambak 

Ikan ( Studi Kasus di Desa Bandengan Kecamatan 

Pekalongan Utara Kota Pekalongan) 

 
Dengan permohonan agar skripsi saudara tersebut dapat segera dimunaqosahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. Atas perhatiannya saya sampaikan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 
Pekalongan, 08 November 2021 

Pembimbing, 

 

 

 

 
Dahrul Muftadin, M.H.I. 

NIP.198406152018011001 
 





 

v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif 
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
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 خ
Kha Kh ka dan ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z zet (dengan titik di atas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy es dan ye 

 ص
Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘ain ’ koma terbalik (di atas) 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
hamzah ` Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 
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Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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ABSTRAK 

 

Praktik perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan yang ada di desa 

Bandengan dalam melakukan akad diawal antara pihak pertama dan pihak kedua 

tidak jelas karena hanya menggunakan system percaya saja, tanpa tahu apabila nanti 

melakukan bagi hasil berapa jumlah hasil panen yang sebenarnya. Dilihat dari 

permasalah diatas, praktek perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan ini perlu 

untuk sedikit diteliti oleh peneliti apakah dalam praktek yang sudah berjalan selama 

ini apakah sudah sesuai dengan syariat Islam atau belum memenuhi syarat dalam 

syariat-syariat Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kualitatif 

komparatif. Penelitian komparatif yaitu penelitian yang membandingkan antara 

pelaksanaan perjanjian kerjasama bagi hasil (mudharabah) di Desa Bandengan 

Pekalongan Utara dengan konsep tinjauan hukum islam. Prosedur Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara (pemilik tambak ikanl 

dengan pengelola), Observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan perjanjian 

kerjasama (mudharabah) serta dokumen yang diperoleh dari studi penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1). Perjanjian Kerjasama yang 

diterapkan antara pemilik tambak ikan dengan pengelola di Desa Bandengan 

Pekalongan adalah menggunakan akad mudharabah. Perjanjian kerjasama ini 

dilakukan dengan saling percaya satu sama lain mengikuti adat istiadat masyarakat 

di Desa Bandengan Pekalongan Utara. Dalam perjanjian kerjasama bagi hasil usaha 

tambak ikan bagi hasil antara pemilik tambak dengan pengelola yaitu menggunakan 

presentase 70:30 diawal perjanjian. Penerapan konsep akad mudharabah belum 

sesuai dengan konsep mudharabah secara kaffah karena terdapat rukun syarat yang 

tidak terpenuhi seperti modal dalam kerjasama bagi hasil antara pemilik tambak 

ikan dengan pengelola berbentuk barang yang tidak diketahui jelas nilainya. 

Pembebaban kerugian usaha akan disyaratkan oleh pemilik tambak ikan meskipun 

hal tersebut bukan disebabkan oleh kelalaian pengelola. syarat ini menjadi (fasid) 

batal karena menyebabakan ketidakjelasan keuntungan yang merupakan syarat sah 

mudharabah. (2). Tinjauan hukum islam terhadap pratek bagi hasil antara pemilik 

tambak ikan dengan pengelola di Desa Bandengan Pekalongan Utara tidak sesuai 

dengan prinsip syariah. Letak ketidaksesuaian akad atau perjanjian bagi hasil 

tersebut yaitu tidak diterapkanya kesepakatan diawal akad yaitu 70:30, Akan tetapi 

dalam pelaksanaanya pemilik tambak ikan meminta 80:20 yang menyebabkan 

adanya ketidakjelasan atau terdapat unsur gharar dalam system bagi hasil tersebut 

yang mengindikasi adanya pihak yang dirugikan dalam hal ini adalah pengelola. 

Kata Kunci: Sistem Bagi hasil, Mudharabah, Tinjauan Hukum Islam 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kota Pekalongan adalah salah satu kota pusat pertumbuhan ekonomi di 

Jawa Tengah yang berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Batang di 

timur, serta Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan dan barat. Pekalongan 

terdiri atas 4 kecamatan, yakni Pekalongan Barat, Pekalongan Utara, 

Pekalongan Timur, dan Pekalongan Selatan. Km inanedmegntnimem semuanya 

merupakan daerah datar, tidak ada daerah dengan kemiringan yang curam, 

terdiri dari tanah kering 67,48% Ha dan tanah sawah 32,53%. 

Masyarakat di desa Bandengan sebagian kecil banyak yang menggantung 

kan hidupnya oleh hasil alam, dalam arti lain banyak yang mencoba budidaya 

ikan tambak. Banyak masyarakat yang melakukan praktek perjanjian 

kerjasama bagi hasil tambak ikan tersebut, dalam praktik perjanjian kerjasama 

yang dilakukan masyarakat desa bandengan yaitu dimana pemilik tambak 

menyediakan modal berupa keperluan untuk usaha, sedangkan pengelola  

berkontribusi atas tenaga dan keahlianya untuk memperoleh hasil dan 

keuntungan yang nantinya akan dibagi sesuai kesepakatan diawal akad. 

Dalam Islam, Perjanjian kerjasama ini disebut dengan mudhrabah, 

mudharabah
1
 adalah akad kerjasama antara dua orang atau lebih, dimana salah 

satu pihak memberikan dana kepada pihak lain sebagai modal usaha dan 

keuntungan dari usaha itu akan dibagi diantara mereka berdua sesuai isi 

                                                 
1
Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta:Teras,2011), hlm 101 
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Perjanjian yang telah disepakati. Dalam perjanjian ini, pembagian keuntungan 

harus jelas dan sama keuntungannya. Tetapi jika semua syarat terpenuhi maka 

akad menjadi shahih .
2
 Melakukan perjanjian kerjasama pengelolaan tambak 

ikan. Pengelolaan tambak ikan membantu para pengelola dalam memperoleh 

hasil untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
3
 Dalam proses perjanjian 

kerjasama bagi hasil  tambak ikan ini dilakukan oleh pemilik tambak ikan dan 

pengelola tambak ikan tersebut, dimana sebelum melakukan akad 

perjanjiannya keduanya membahas tentang bagaimana perjanjian kerjasama 

bagi hasil setelah tambak ikan tersebut mengalami masa panen.
4
 

Kerjasama semacam ini dipraktikan oleh masyarakat setempat, yang mana 

pemilik modal dan pengelola melakukan akad kerjasama secara lisan dan serah 

terima melalui tindakan yang menurut mereka sudah menjadi adat istiadat atau 

kebiasaan mayarakat sekitar. Dan dalam perjanjiannya, pemilik modal 

memberikan modal berupa asset seperti menyediakan lahan tambak ikan, pakan 

ikan serta kebutuhan lainya yang diberikan kepada pengelola untuk dijalankan 

guna memperoleh keuntungan yang nantinya akan dibagi antara pemilik 

tambak ikan dengan pengelola
5
. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan kasus antara pihak pemilik 

tambak ikan dan pengelola melakukan akad tapi hanya menggunakan akad-

akad yang sudah menjadi adat kebiasaan di Desa Bandengan itu sendiri, tanpa 

                                                 
2
 Dimyauddin Djuwaini, “Pengantar Fiqh Muamalah” ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20 ),   

hlm.,217-218 
3
 Diah Ratna Setianingrum, “Analisis Kesesuaian Lahan Tambak Menggunakan Sistem Informasi 

Geografis “ JurnalGeodesi UNDIP ( Semarang: Universitas Diponegoro, 2014 ), hlm., 70 
4
 Ibu Nur Rizki, pemilik tambak ikan, ,WawancaraPribadi, Pekalongan 15 Juni 2019 

5
 Bapak Arip, pengelola tambak ikan, WawancaraPribadi, Pekalongan 20 Juni 2019 
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menggunakan akad-akad yang sesuai dengan hukum Islam, karena hanyaa 

berpedoman kepada pada akad-akad yaang sudah digunakan secara turun 

menurun tanpa tahu apakah akad tersebut sudah sesuai atau benar menurut 

hukum Islam, sehingga dalam hal ini salah satu pihak saja yang merasa 

dirugikan. 

Adapun dalam pelaksanaan pembagian keuntungan yang dilaksanakan 

oleh masyarakat Desa Bandengan Kecamatan Pekalongan Utara Kota 

Pekalongan dalam pengelolaan tambak ikan biasanya dilakukan setiap waktu 

panen ikan tiba yaitu dalam jangka waktu 4 bulan sekali atau 6 bulan sekali dan 

seharusnya di awal akad sudah dijelaskan besaran hasil yang diperoleh pada 

saat panen tersebut. Adapun pembagian bagi hasil yang biasa dilakukan pada 

masyarakat Desa Bandengan tidak ada pembicaraan diawal akad berapa bagi 

hasilnya biasanya yang menentukan dari pengelola melihat dari hasil panen dan 

pada saat adanya banjir yang menyebabkan tambak tersebut tidak jadi panen, 

pihak pengelola yang menanggung resikonya seperti membeli bibit ikan 

kembali
6
. 

Sedangkan pembagian harus dibagi dengan adil sehingga tidak 

menyebabkan salah satu pihak mengalami kerugian, di lihat dari permasalahan 

diatas, praktik kerjasama dan bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat di 

Desa Bandengan dan bisa dikatakan batal atau berakhir karena tidak 

terpenuhinya syarat dalam persamaan modal oleh salah satu pihak. 

                                                 
6
Bapak Arip, penyewa tambak ikan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 20 Juni 2019 
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Dalam penelitian ini, peneliti menemukan sedikit kasus yaitu untuk 

bahwasanya perjanjian kerjasama bagi hasil yang dilakukan kurang jelas 

bagaimana akad yang digunakan, karena hanya menggunakan Adat istiadat 

turun menurun yang sudah ada, dan hanya menggunakan rasa saling percaya. 

Praktik perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan yang ada di desa 

Bandengan dalam melakukan akad antara pihak pertama dan pihak kedua tidak 

jelas karena hanya menggunakan system percaya saja, tanpa tahu apabila nanti 

melakukan bagi hasil berapa jumlah hasil panen yang sebenarnya. Dilihat dari 

permasalah diatas, praktek perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan ini 

perlu untuk sedikit diteliti oleh peneliti apakah dalam praktek yang sudah 

berjalan selama ini apakah sudah sesuai dengan syariat Islam atau belum 

memenuhi syarat dalam syariat-syariat Islam. 

Dengan adanya kerjasama bagi hasil tambak ikan yang dilakukan di Desa 

Bandengan Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan, inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk membahas masalah ini kedalam judul skripsi 

yang berjudul „‟TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK 

BAGI HASIL TAMBAK IKAN (STUDI KASUS di DESA BANDENGAN 

KOTA PEKALONGAN)‟‟. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktek bagi hasil tambak ikan di Desa Bandengan Kota 

Pekalongan? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap praktek bagi hasil tambak ikan 

di Desa Bandengan Kota Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Perspektif hukum Islam tentang praktek bagi hasil 

tambak ikan di Desa Bandengan Kota Pekalongan, 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap praktek bagi hasil 

tambak ikan di Desa Bandengan Kota Pekalongan, 

D. Manfaat Penelitan 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan kajian ilmiah dan dapat di gunakan sebagai 

sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnnya 

dalam bidang ekonomi islam. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan sebagian referensi tambahan 

guna menambah rujukan bagi mahasiswa untuk penelitian khususnnya 

mengenai system bagi hasil di kalangan masyarakat desa Bandengan 

Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pemerintah sebagai bahan masukan untuk menerapkan system bagi 

hasil secara ekonomi Islam dalam melakukan perjanjian kerjasama bagi 

hasil tambak ikan, guna meningkatkan pendapatan ekonomi. 

b. Bisa menjadi model dalam pengembangan usaha kerjasama bagi hasil 

tambak ikan bagi pengembangan usaha atau pelaku bisnis lainnya dilihat 

dari perspektif hukum islam. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pencarian dan penelusuran di berbagai literature yang sudah 

ditemukan, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang membahas 

tentang perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan, yaitu: 

1. Riris Fatmawati (2015)” Tinjauan hukum Islam terhadap Pratik pelaksanaan 

akad pengelolaan lahan tambak udang Vannamei “ Tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 1. Mendeskripsikan pelaksanaan akad bagi hasil 

pengelolaan lahan tambak yang dilakukan oleh pemilik, pemodal dan 

penggarap di Dusun Wedung 2. Menjelaskan hukum pelaksanaan jenis akad 

bagi hasil pengelolaan lahan tambak di Dusun Wedung tersebut menurut 

pandangan hukum Islam.Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendektan kualitatif. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah dengan cara wawancara dan dokumentasi. 

Analisis yang digunakan adalah metode Deduktif dan metode Induktif. 

Berdasarkan penelitian akad perjanjian yang ada di Dusun Wedung dalam 

pelaksanaan praktik pengelolaan lahan tambak dimana pembagian hasilnya 

adalah 10% untuk pemilik lahan, 1.500.000.00,-setiap bulan selama empat 

bulan untuk penggarap dan sisa dari keuntungan bersih untuk pemodal. 

Bentuk akad yang dilakukan dalam pelaksanaan praktik pengelolaan lahan 

tambak di Dusun Wedung adalah secara lisan, karena mereka system 

kepercayaan antara pihak yang melakukan akad.
7
 

                                                 
7
 Fatmawati, Riris. 2015. Tinjauan Hukum Terhadap Praktek Pelaksanaan Akad Pengelolaan 

Lahan Tambak Udang Vannamei studi kasus desa Wedung Lamongan. Skripsi. Malang: 

Universitas Negeri Malang. 
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

bagaimana akas dan bagi hasil dengan memggunakan akad saling percaya 

pada pengelolaan tambak ikan, serta mengunakan teknik pengumpulan data 

dengan kualitatif. 

Adapun perbedaannya adalah tentang bagi hasil yang digunakan pada 

penelitian diatas adalah dengan pembagian lebih banyak untuk penyewa.   

2. Reni Anggraini, 2017, yang berjudul “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap 

Pelaksanaan Bagi Hasil Pengelolaan Tambak (studi kasus di Desa 

Seribandung Ogan Ilir)”. Skripsi ini membahas tentang mekanisme bagi 

hasil pertambakan dan menjelaskan pelaksanaan bagi hasil pertambakan di 

Desa Seribandung Ogan Ilir. Jadi hasil atau kesimpulan dari kajian yang 

dibahas penulis yaitu bahwa system bagi hasil pertambakan di seribandung 

ini dilakukan menurut kebiasaan masyarakat setempat, Bentuk transaksinya 

dilakukan secara lisan, tidak dihadiri saksi hanya dilakukan oleh dua pihak 

saja yaitu pemilik tambak dan pengelolatambak. Adapun cara pembagian 

hasilnya yaitu 2/3 untuk pemilik tambak karena yang menyiapkan pakan 

ikan dan bibit ikan sedangkan pengelolan tambak mendapatkan1/3 karena 

hanya bertugas member makan saja. 

Persamaan dengan hasil penelitian diatas adalah bagaimana tentang 

teknik bagi hasil pertambakan dan sama-sama menggunakan akad saling 

percaya atau yang sudah digunakan secara turun temurun.
8
 

                                                 
8
 Anggraeni, Reni. 2017. Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Pengelolaan Tambak 

studi kasus di desa seibandung ogan ilir. Skripsi. Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang.  
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Adapun perbedaannya adalah untuk pembagian dari hasil kerjasama 

diatas adalah 2/3 dan untuk bibit dan pakan disediakan dari pihak pemilik 

tambak. 

3. Arie Prayogi Satrio Utomo, 2015,yang berjudul Analisis Hukum Islam Dan 

Undang-UndangNo 16 Tahun 1964 Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil 

Pengelolaan Lahan Tambak Di Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan bagi hasil 

pengelolaan lahan tambak. Dan hasil kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

bahwa pelaksanaan bagi hasil pengelolaan lahan tambak yang terjadi di 

Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan tidak sah menurut 

hukum Islam, karena masih ada pihak yang dirugikan antara pemilik tambak 

dan penggarap tambak dalam hal presentase bagi hasil yang dilakukan dan 

waktu penentuan presentase bagi hasil tersebut.
9
 

Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama ada pihak yang masih 

dirugikan pada system akadnya. 

Adapun Perbedaannya adalah pembagian bagi hasil di desa Rejosari 

dilakukan secara sepihak sedangkan di desa Bandengan dilakukan secara 

bersama-sama 

4. Skripsi Leni Novita Sari (Fakultas Ekonomika dan Bisnis Islam) yang 

berjudul “Sistem Kerjasama Antara Pemilik Perahu dan Nelayan dalam 

Perpektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

                                                 
9
 Satrio Utomo, Arie Prayogi. 2015. Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang no 16 tahun 1964 

Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Bagi Hasil Lahan Tambak Studi Kasus di desa Rejosari. 

Skripsi. Malang: Universitas Negeri Malang.  
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yang pertama, pemahaman para nelayan di Desa Bungo dalam membangun 

kerjasama melaut yang mereka lakukan dengan nelayan lainya merupakan 

upah – mengupah ataupun yang lainya. Para nelayan bekerja dengan penuh 

kebersamaan dan saling tolong menolong dengan satu sama lain. Dalam 

kerjasama melautnya, modal diperoleh dari juragan (pemilik perahu). 

Juragan (pemilik perahu) dan jurag (nelayan) saling berperan penting, dan 

keduanya mempunyai tugas masing – masing dalam bekerja. Nelayan di 

Desa Bungo melakukan kerjasama melautnya dengan saling adil dan jujur 

dalam bekerja dan berbagi hasil. Kedua, sistem kerjsama melaut antara 

juragan (pemilik kapal) dan jurag (nelayan) di Desa Bungo yaitu juragan 

(pemilik perahu) merupakan pemodal, sedangkan jurag (nelayan) hanya 

bekerja. Akan tetapi, dalam sistem kerjasama melautnya juragan (pemilik 

perahu) dan jurag (nelayan) saling bekerjasama dalam melaut. Kerjasama 

ini dalam islam disebut dengan istilah syirkah. Dalam distribusi pendapatan 

kerjasama melautnya. para nelayan menerapkan prinsip bagi hasil yang 

tidak bertentangan dengan prinsip – prinsip syariah islam. Dari hasil 

kerjasamanya terlebih dahulu diambil untuk pengeluaran melaut (solar dan 

es batu), dan sisanya dibagikan kepada pihak – pihak yang terlibat yaitu 

juragan (pemilik kapal) dan jurag (nelayan), dan peralatan melautnya.
10

 

Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama menggunakan akad 

mudharabah dalam pelaksananya. 

                                                 
10

 Leni Novita Sari (Fakultas Ekonomika dan Bisnis Islam) “Sistem Kerjasama Antara Pemilik 

Perahu dan Nelayan dalam Perpektif Ekonomi Islam” 
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Adapun Perbedaannya adalah terkait dengan objek penelitianya yaitu 

usaha tambak ikan sedangkan penelitian diatas yaitu bagi hasil usaha 

perikanan. 

5. Selanjutnya, Resvi Yolanda (Fakultas Syariah dan Hukum) yang berjudul 

“Bagi Hasil Penangkapan Nelayan di Desa Tiku Kec. Tanjung Mutiara 

Kab.Agam Sumatera Barat” hasil dari penelitian tersebut dapat disimpukan 

bahwa nelayan merupakan sumber mata pencaharian utama masyarakat di 

Desa Tiku. Untuk masalah bagi hasil, sudah diatur oleh niniak mamak 

dengan aturan yang sudah ditentukan sebelumnya. Yakni hasil dibagi dua. 

Dalam hukum adat yang sudah ditetapkan perjanjian bagi hasil dilakukan 

sesuai dengan kesepakatan antara induk semang dengan anak buah yaitu 

hasil yang dapat dibagi dua yakni 50:50, sedangkan untuk masalah 

kerugian, hal ini ditanggung oleh induk semang (pemilik modal). Sedangkan 

dalam hukum islam atau mudharabah perjanjian bagi hasil memang 

dilakukan berdasarkan dengan kesepakatan bersama. Namun berbeda 

dengan hukum adat untuk masalah kerugian yang dialami oleh pihak yang 

bekerja sama ditanggung secara bersama – sama artinya kedua belah pihak 

mennggung kerugian yang sama.
11

 

Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama menggunakan akad 

mudharabah dalam pelaksananya. Adapun Perbedaannya adalah terkait 

dengan objek penelitianya yaitu di Desa Bandengan Pekalongan Utara 

                                                 
11

 Resvi Yolanda (Fakultas Syariah dan Hukum) “Bagi Hasil Penangkapan Nelayan di Desa Tiku 

Kec. Tanjung Mutiara Kab.Agam Sumatera Barat” 
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sedangkan penelitian diatas yaitu  di Desa Tiku Kec. Tanjung Mutiara 

Kab.Agam Sumatera Barat. 

6. Skripsi Eka Lupita Sari (Fakultas Syariah) yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Sistem Kejasama Antara Nelayan dan Pemilik Kapal di 

Pelabuhan Temperamen Kabupaten Pacitan” 
12

hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa perhitungan bagi hasil yang diterapkan oleh pemilik 

kapal sudah sesuai dengan hukum islam karena telah memenuhi rukun dan 

syarat mudharabah. Perhitungan sudah cukup adil karena berdasarkan tugas 

dan tanggug jawab masing – masing nelayan. Selain itu, boleh hukumnya 

apabila pemilik kapal menetapkan pemberian keuntungan milik nelayan 

dilakukan setelah musim melaut selesai. Bukan disetiap trip karena disaat 

ini inilah kerjasama antara kedua belah pihak dianggap usai. Namun dari 

sisi pembebanan resiko kerugian usaha yang disyaratkan oleh pemilik kapal 

kepada nelayan bukan disebabkan oleh kelalaiannya, syarat ini menjadi 

batal (fasid) namun akad mudharabah-nya sah. 

Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama ada pihak yang masih 

dirugikan pada system akadnya. 

Adapun Perbedaannya adalah pembagian bagi hasil di pelabuhan 

Temperaman kabupaten pacitan pelaku kegiatan usaha adalah nelayan 

dengan pemilik kapal sedangkan di desa Bandengan pemilik tambak dengan 

pengelola. 

                                                 
12

 Eka Lupita Sari (Fakultas Syariah) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem 

Kejasama Antara Nelayan dan Pemilik Kapal di Pelabuhan Temperamen Kabupaten Pacitan” 
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7. Skripsi Saeful Hadi (Fakultas Syariah) yang berjudul “Analisis Pratek Bagi 

Hasil Antara Juragan dan Nelayan Perspektif Hukum Bisnis Islam”  
13

hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa yang pertama, sistem kerjsama 

antara juragan dan nelayan adalah dengan sistem bagi syirkah mudharabah. 

Kedua, sistem pembagian bagi hasilnya antara juragan dan nelayan 

dilakukan secara adat istiadat. Ketiga, sistem kerjsama syirkah mudharabah 

yang dilakukan juragan dan nelayan bersifat lemah hukum, sehingga 

cenderung merasa ketidakpuasaan kedua belah pihak, karena tidak adanya 

acuan buku antara hak dan kewajiban kedua belah pihak dan bagi hasil yang 

dilakukan dengan pola adat istiadat, secara ridho dalam pembagiannya, 

sudah baik dan tidak bertentangan, hanya saja perlu penguatan hukum 

kerjasama maupun bagi hasil secara tertulis bila diliat dari perspektif hukum 

binis islam. 

Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama ada pihak yang masih 

dirugikan pada system akadnya. 

Adapun Perbedaannya adalah pembagian bagi pelaku kegiatan usaha 

adalah juragan dengan nelayansedangkan di desa Bandengan pemilik 

tambak dengan pengelola. 

8. Skripsi Zid Hartsa Firdaus yang berjudul “Kerjasama Bagi Hasil dalam 

Penangkapan Ikan di Desa Margolinduk”
14

  hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat setempat dalam melaksanakan perjanjian 

                                                 
13

 Saeful Hadi (Fakultas Syariah) yang berjudul “Analisis Pratek Bagi Hasil Antara Juragan dan 

Nelayan Perspektif Hukum Bisnis Islam”   
14

 Zid Hartsa Firdaus yang berjudul “Kerjasama Bagi Hasil dalam Penangkapan Ikan di Desa 

Margolinduk” 
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bagi hasli lebih memilih untuk menerapkan kebiasaan yang telah dilakukan 

secara turun temurun, yang mana para nelayan melakukan perjanjian secara 

lisan, apabila mendapat keuntungan maka keuntungan tersebut dibagi dua 

yaitu 50% - 50% dari hasil bersih dan akadnya menggunakan akad 

mudharabah. 

Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama ada pihak yang masih 

dirugikan pada system akadnya. 

Adapun Perbedaannya adalah pembagian bagi hasil di Desa 

Margolinduk pelaku kegiatan usaha adalah nelayan dengan pemilik kapal 

sedangkan di desa Bandengan pemilik tambak dengan pengelola. 

F. Kerangka Teori 

Dalam Islam akad kerjasama antara kedua belah pihak atau lebih diatur 

secara khusus, salah satunya akad mudharabah yaitu bentuk akad kerjasama 

yang tujuannya untuk mendapat keuntungan. Menurut Helmi Karim (1997:11) 

istilah syara‟, mudharabah berarti akad antara dua pihak untuk bekerjasama 

dalam usaha perdagangan dimana salah satu pihak memberikan dana kepada 

pihak lain sebagai modal usaha dan keuntungan dari usaha itu akan dibagi 

diantara mereka berdua sesuai isi perjanjian yang telah disepakati.
15

 

Salah satu akad kerjasama adalah kerjasama musyarakah dan 

mudharabah. Akad kerjasama musyarakah adalah akad kerjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing – masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepkatan bahwa keuntungan dan resiko 

                                                 
15

 Karim, H. (1997). Fiqh Muamalah. Jakarta: Raja Grafindo  



14 

 

 

 

akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Tetapi akad  kerjasama 

yang biasa terjadi dimasyarakat adalah kerjasama mudharabah. Mudharabah 

berasal dari kata al-darab disebut juga qirad yang berasal dari kata al-qardhu 

berarti al-qat’u (potongan) karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk 

diperdagangkan dan memperoleh keuntungan. Menurut para fuqoha 

mudharabah ialah akad kerjasama antara dua pihak yang satu sebagai pemilik 

modal (shahibul maal) dan yang satu sebagai pengelola (mudharib). Laba 

dibagi atas dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, 

sedangkan apabila terjadi kerugian akan ditanggung akan ditanggung oleh si 

pemilik dana, kecuali disebabkan oleh kelalaian pengelola dana (Zainudin A. 

Naufal,2001:224). 

Dalam penerapan sistem mudharabah, tidak terdapat suatu ketentuan 

mengenai sesuatu yang dapat dijadikan sebagai jaminan bagi penanam modal 

karena jaminan dalam sistem mudharabah ditetapkan dalam bentuk 

kepercayaan. Jika usaha yang diterapkan mengalami kerugian, maka kerugian 

dalam bentuk finansial ditanggung oleh shahibul maal atau pemilik modal 

sepanjang kerugian itu tidak disebabkan oleh kelalaian mudharib, sedangkan 

mudharib menanggung kerugian atas upah, jerih payah dan waktu selama 

menjalankan usaha. Namun jika kerugian itu disebabkan oleh kelalaian 

mudharib maka mudharib harus bertanggungjawab atas kerugian itu (Wawan 

Muhwan Hariri, 2011 :111). 

Ada dua jeis akad mudharabah yaitu Mudharabh mutlaqah adalah dimana 

pemilik dananya memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam 
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pengelolaan investasinya. sedangkan hasil dari usaha tersebut akan dibagi 

bersama sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. Mudharabah 

Muqayyadah adalah mudharabah dimana pemilik dana memberikan batasan 

kepada pengelola antara lain mengenai dana, lokasi, cara dan atau objek 

investasi atau sector usaha.
16

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan tata cara pelaksanaan memuat segala sesuatu 

bagaimana penelitian dilakukan.
17

Dalam melakukan studi penelitian ini penulis 

menggunakan langkah-langkah penelitian yang dapat menjadikan penelitian 

lebih sistematis, akurat dan mempunyai analisis yang baik terhadap kajian ini. 

Setidaknya ada beberapa langkah yang dilakukan yaitu untuk menghasilkan 

suatu karya ilmiah, perlu menggunakan pendekatan yang tepat dan sistematis. 

Sebagai pegangan dalam penulisan proposal agar memperoleh hasil yang valid. 

Dalam penulisan proposal ini digunakan beberapa macam metode untuk 

mengumpulkan informasi maupun data, kemudian dirumuskan kedalam 

beberapa bagian, sehingga proposal ini dapat dirumuskan secara sistematis. 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan proposal ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Proposal ini didasarkan pada penelitian lapangan dengan pendekatan 

menggunakan penelitian kualitatif. Dengan data kualitatif kita dapat 

                                                 
16

 Ahmad Wardi Muslich, 2010. Fiqih Muamalat. Jakarta: Bumi Aksara. 
17

Faisar Ananda Arfa, Metodologi Hukum Islam, (Bandung: Cipta Pustaka MedaPerintis, 2010), 

hlm.172. 
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mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab 

akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat, dan memperoleh 

penjelasan yang banyak dan bermanfaat. Data kualitatif  lebih condong 

dapat membimbing untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tak 

diduga sebelumnya dan untuk membentuk kerangka teoritis 

baru.
18

Observasi dapat dilakukan dengan cara melakukan pengamatan pada 

subjek penelitian atau fenomena yang terjadi. Melalui cara ini, data yang 

dibutuhkan terutama mengenai gambaran umum dari objek yang diamati, 

didokumentasikan dan digunakan sebagai bahan untuk melakukan 

wawancara. 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di desa Bandengan Kota Pekalongan dan 

dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan. 

3. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah penyewa tambak dan pemilik tambak.  

4. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu didapatkan melalui wawancara yang 

dilakukan antara peneliti kepada pemilik tambak dan penyewa tambak 

ikan.   

b. Sumber data sekunder 
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Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung PT. RefikaAditama, 2009), hlm. 284-285. 
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Sementara data sekunder yang menjadi pendukung penelitian ini 

dapat diperoleh dari buku-buku, jurnal-jurnal serta dari data yang 

berkaitan dengan penelitian tersebut. Dengan cara ini, penelitian tidak 

lagi meminta responden untuk membaca kuesioner dan memberikan 

pilihan jawaban akan tetapi mengirim tenaga pewawancara untuk 

mengajukan pertanyaan secara lisan dan mencatat jawaban yang 

diberikan responden.
19

Cara pengumpulan data yang digunakan penelitian 

untuk mendapatkan keterangan lisan melalui berbincang-bincang dan 

berhadapan langsung dengan orang yang dapat memberikan keterangan 

kepada peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data 

yang diperoleh melalui observasi. 

5. Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah penelitian yang di lakukan dengan cara 

mengadakan penelitian terhadap objek lain langsung maupun tidak 

langsung karena dengan pengamatan memungkinkan gejala-gejala 

penelitian dapat diamati dari dekat
20

.  Teknik observasi ini di laksanakan 

untuk mengamati masyarakat yang terlibat langsung dalam praktik bagi 

hasil tambak ikan selain itu juga untuk menujukan bahwa adannya 

interak sisosial yang insentif antara peneliti dan masarakat yang di teliti. 

b. Teknik Wawancara 

                                                 
19

Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan , cet-1,(Jakarta:BumiAksara, 1999), hlm.64 
20

Muhammad Aki, Strategi Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Angkasa, 2007), Hal 72 
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Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan Tanya 

jawab sepihak yang di kerjakan dengan sistematika berdasarkan pada 

tujuan penelitian
21

.  Metode ini digunakan untuk memeperoleh data 

dengan mengadakan wawancara kepada para masyarakat yang 

melakukan praktik bagi hasil tambak ikan guna memperoleh data secara 

lengkap dan sempurna secara langsung dengan para informan 

diantarannya orang yang terlibat langsung dengan pelaksanaan bagi hasil 

tambak ikan yaitu tokoh masyarakat dan perangkat desa. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara pengumpulan data untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berisi catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, agenda dan sebagainnya.
22

 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data dari dokumen-dokumen, baik berupa arsip 

maupun berupa catatan yang ada hubungannya dengan penelitian ini 

untuk kelengkapan data yang di peroleh dari objek, seperti letak 

geografis, batas-batas wilayah, keadaan penduduk, struktur organisasi, 

serta kondisi sosial penduduk Desa Bandengan Kecamatan Pekalongan 

Utara Kota Pekalongan. 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan analisis data kualitatif. Di mana 

data yang terkumpul lalu dicatatkan sebagai catatan data yang akan 

                                                 
21

Sutrisno M.A, Metodelogi Research, (Yogyakarta : YPFP UGM, 2000), Hal.183 
22

Sutrisno Hadi, Meetodelogi Research, (Yogyakarta : Andi Ofset, 1990), Hal.75 
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dianalisis secara mendalam arti pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh dari 

hasil wawancara dalam penelitian. Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan 

model penelitian Miles dan Huberman, dimana analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulkan data dalam periode tertentu. Aktivitas 

dalam analisis data melalui tahap-tahap : 

a. Data Reduction (Redaksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan kategori tinjauan hukum 

Islam terhadap praktik bagi hasil tambak ikan di Desa Bandengan 

Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antara kategori dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti mendisplay data hasil reduksi 

yang terdiri dari tinjauan hukum islam terhadap praktik bagi hasil tambak 

ikan di Desa Bandengan Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan, 

yang kemudian data tersebut siap untuk dianalisis dan mendapatkan hasil 

analisis. 

c. Conclusion Drawing / Verification  
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Dalam operasionalnya, data yang sudah di display diambil 

kesimpulan-kesimpulan.
23

Tahapan akhir setelah menganalisis data atau 

setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik bagi hasil tambak ikan di Desa Bandengan 

Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. 

7. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka menguraikan pembahasan diatas, maka peneliti berusaha 

menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar mudah dipahami. 

Dengan uraian sebagai berikut:  

BAB I pendahuluan. Di sini akan diuraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,  manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, analisis 

data, serta sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang tinjauan mudharabah, rukun dan syarat 

mudharabah, dasar hukum mudharabah, hukum mudharabah ,macam-

macam mudharabah, pembatalan mudharabah. 

BAB III berisi tentang hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

secara langsung di Desa Bandengan Kecamatan Pekalongan Utara Kota 

Pekalongan. Dengan sub pertama menerangkan gambaran umum desa 

                                                 
23

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta , 

1992), Hlm. 62. 
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Bandengan yang berisi letak geografis, keadaan penduduk, kondisi sosial 

ekonomi penduduk, tingkat pendidikan penduduk, struktur organisasi 

pemerintah desa, sarana dan prasarana. Sub kedua pembahasan proses 

perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan di Desa Bandengan Kecamatan 

Pekalongan Utara Kota Pekalongan. 

BAB IV Analisis penerapan system bagi tambak ikan di Desa 

Bandengan Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. 

BAB V penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data yang berhasil di himpun oleh penulis dalam 

judul skripsi „‟TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK 

BAGI HASIL TAMBAK IKAN (STUDI KASUS di DESA BANDENGAN 

KECAMATAN PEKALONGAN UTARA KOTA PEKALONGAN)‟‟ 

maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perjanjian Kerjasama yang diterapkan antara pemilik tambak ikan dengan 

pengelola di Desa Bandengan Pekalongan adalah menggunakan akad 

mudharabah. Perjanjian kerjasama ini dilakukan dengan saling percaya satu 

sama lain mengikuti adat istiadat masyarakat di Desa Bandengan 

Pekalongan Utara. Dalam perjanjian kerjasama bagi hasil usaha tambak ikan 

bagi hasil antara pemilik tambak dengan pengelola yaitu menggunakan 

presentase 70:30 diawal perjanjian. Penerapan konsep akad mudharabah 

belum sesuai dengan konsep mudharabah secara kaffah karena terdapat 

rukun syarat yang tidak terpenuhi seperti modal dalam kerjasama bagi hasil 

antara pemilik tambak ikan dengan pengelola berbentuk barang yang tidak 

diketahui jelas nilainya. Pembebaban kerugian usaha akan disyaratkan oleh 

pemilik tambak ikan meskipun hal tersebut bukan disebabkan oleh kelalaian 

pengelola. syarat ini menjadi (fasid) batal karena menyebabakan 

ketidakjelasan keuntungan yang merupakan syarat sah mudharabah. 
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2. Tinjauan hukum islam terhadap pratek bagi hasil antara pemilik tambak 

ikan dengan pengelola di Desa Bandengan Pekalongan Utara tidak sesuai 

dengan prinsip syariah. Letak ketidaksesuaian akad atau perjanjian bagi 

hasil tersebut yaitu tidak diterapkanya kesepakatan diawal akad yaitu 70:30, 

Akan tetapi dalam pelaksanaanya pemilik tambak ikan meminta 80:20 yang 

menyebabkan adanya ketidakjelasan atau terdapat unsur gharar dalam 

system bagi hasil tersebut yang mengindikasi adanya pihak yang dirugikan 

dalam hal ini adalah pengelola. 

B. Saran   

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti sampaikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Seharusnya dalam melakukan perjanjian kerjasama dilakukan secara 

tertulis (diatas kertas) baik pemilik tambak ikan ataupun pengelola. 

Meskipun perjanjian kerjasama secara lisan tidak dilarang dan 

diperbolehkan namun kerjasama tertulis mempunyai kekuatan hukum 

lebih besar. Selain itu Pemilik tambak juga sebaiknya menggunakan modal 

usaha berbentuk uang agar jelas berapa seluruh biaya operasional yang 

dikeluarkan untuk usaha tambak ikan untuk meminimalisir terjadinya 

suatu hal yang tidak diinginkan nantinya. 

2. Dalam pembagian perhitungan bagi hasil pemlik tambak ikan sebaikanya 

menjelaskan secara gambalang bagaimana perhitungan bagi hasilnya 

antara pemilik tambak ikan dengan pengelola. Dengan memberikan 

informasi secara jelas dan detail tentang pembagian keuntungan tersebut, 



66 

 

 

 

diharapkan tidak akan terjadi konflik serta kekecewaan karena salah satu 

pihak merasa dirugikan. Karena dalam kerjasama adanya transparansi 

kedua belah pihak, kejujuran dan keadilan sangatlah penting
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan yang diterapkan di 

Desa Bandengan Pekalongan Utara? 

2. Bagaimana pembagian bagi hasil yang diterapkan di Desa Bandengan 

Pekalongan Utara? 

3. Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan, siapa yang menanggung 

kerugian tersebut? Apakah Pengelola atau Pemilik tambak ikan 

4. Apakah ada kreteria untuk pengelola bisa bekerjasama dengan pemilik tambak 

ikan untuk menjalankan usaha tambak ikan tersebut? 

5. Dalam kerjasama usaha tambak ikan siapa yang bertanggungjawab 

menyediakan modal, Pemilik tambak ikan atau pengelola? 

6. Kapan kerjasama usaha bagi hasil tambak ikan berakhir? 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Transkip Wawancara 1 : Ibu Nur (Pemilik Tambak Ikan) 

 

1. Bagaimana perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan yang diterapkan di Desa 

Bandengan Pekalongan Utara? 

Jawab : Perjanjian yang saya terapkan dalam usaha tambak ikan masih umum 

tidak ada perjanjian tertulis antara saya dengan pengelola, masih 

mengikuti adat istiadat masyarakat sekitar dengan saling percaya 

2. Bagaimana pembagian bagi hasil yang diterapkan di Desa Bandengan 

Pekalongan Utara? 

Jawab: Pembagian bagi hasil yang saya terapkan menggunakan presentase yaitu 

70:30, dimana 70% untuk saya selaku pemilik tambak ikan dan 30% 

untuk pengelola. 

3. Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan, siapa yang menanggung 

kerugian tersebut? Apakah Pengelola atau Pemilik tambak ikan 

Jawab: Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan ini kerugian menjadi 

tanggungjawab pengelola karena saya sudah mempercayakan usaha ini 

kepada pengelola. 

4. Apakah ada kreteria untuk pengelola bisa bekerjasama dengan pemilik tambak 

ikan untuk menjalankan usaha tambak ikan tersebut? 

Jawab: Tentunya yang jujur dan memahami tentang usaha tambak ikan 
 

5. Dalam kerjasama usaha tambak ikan siapa yang bertanggungjawab menyediakan 

modal, Pemilik tambak ikan atau pengelola? 



 

 

 

 

Jawab: Dalam usaha tambak ikan modal beserta peralatan lain saya yang 

menyediakan selaku pemilik tambak ikan pengelola hanya berkontribusi 

atas tenaga dan keahlianya. 

6. Kapan kerjasama usaha bagi hasil tambak ikan berakhir? 

 

Jawab: selama 4 bulan atau 6 bulan setelah masa panen 

 

 

Transkip Wawancara 2 : Bapak Arif (Pengelola) 

 

1. Bagaimana perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan yang diterapkan di Desa 

Bandengan Pekalongan Utara? 

Jawab : Perjanjian yang diterapkan dalam usaha tambak ikan masih umum tidak 

ada perjanjian tertulis antara saya dengan pemilik tambak ikan, masih 

mengikuti adat istiadat masyarakat sekitar dengan saling percaya 

2. Bagaimana pembagian bagi hasil yang diterapkan di Desa Bandengan 

Pekalongan Utara? 

Jawab: Pembagian bagi hasil yang diterapkan menggunakan presentase yaitu 

70:30, dimana 70% untuk saya selaku pengeloala 30% dan pemilik 

tambak ikan 70%. 

3. Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan, siapa yang menanggung 

kerugian tersebut? Apakah Pengelola atau Pemilik tambak ikan 

Jawab: Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan ini kerugian menjadi 

tanggungjawab saya sebagai pengelola. 



 

 

 

 

4. Dalam kerjasama usaha tambak ikan siapa yang bertanggungjawab menyediakan 

modal, Pemilik tambak ikan atau pengelola? 

Jawab: Dalam usaha tambak ikan modal beserta peralatan lain yang 

menyediakan adalah pemilik tambak ikan saya hanya berkontribusi atas 

tenaga dan keahlianya. 

5. Kapan kerjasama usaha bagi hasil tambak ikan berakhir? 

 

Jawab: selama 4 bulan atau 6 bulan setelah masa panen 

 

 

Transkip Wawancara 3 : Bapak Eko (Pemilik Tambak Ikan) 

 

1. Bagaimana perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan yang diterapkan di Desa 

Bandengan Pekalongan Utara? 

Jawab : Perjanjian yang saya terapkan dalam usaha tambak ikan masih umum 

tidak ada perjanjian tertulis antara saya dengan pengelola, masih 

mengikuti adat istiadat masyarakat sekitar dengan saling percaya 

2. Bagaimana pembagian bagi hasil yang diterapkan di Desa Bandengan 

Pekalongan Utara? 

Jawab: Pembagian bagi hasil yang saya terapkan menggunakan presentase yaitu 

70:30, dimana 70% untuk saya selaku pemilik tambak ikan dan 30% 

untuk pengelola. 

3. Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan, siapa yang menanggung 

kerugian tersebut? Apakah Pengelola atau Pemilik tambak ikan 



 

 

 

 

Jawab: Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan ini kerugian menjadi 

tanggungjawab pengelola karena saya sudah mempercayakan usaha ini 

kepada pengelola. 

4. Apakah ada kreteria untuk pengelola bisa bekerjasama dengan pemilik tambak 

ikan untuk menjalankan usaha tambak ikan tersebut? 

Jawab: Tentunya yang jujur dan memahami tentang usaha tambak ikan 

 

5. Dalam kerjasama usaha tambak ikan siapa yang bertanggungjawab menyediakan 

modal, Pemilik tambak ikan atau pengelola? 

Jawab: Dalam usaha tambak ikan modal beserta peralatan lain saya yang 

menyediakan selaku pemilik tambak ikan pengelola hanya berkontribusi 

atas tenaga dan keahlianya. 

6. Kapan kerjasama usaha bagi hasil tambak ikan berakhir? 

 

Jawab: selama 4 bulan atau 6 bulan setelah masa panen 

 

 

Transkip Wawancara 4 : Bapak Budi (Pengelola) 

 

1. Bagaimana perjanjian kerjasama bagi hasil tambak ikan yang diterapkan di Desa 

Bandengan Pekalongan Utara? 

Jawab : Perjanjian yang diterapkan dalam usaha tambak ikan masih umum tidak 

ada perjanjian tertulis antara saya dengan pemilik tambak ikan, masih 

mengikuti adat istiadat masyarakat sekitar dengan saling percaya 

2. Bagaimana pembagian bagi hasil yang diterapkan di Desa Bandengan 

Pekalongan Utara? 



 

 

 

 

Jawab: Pembagian bagi hasil yang diterapkan menggunakan presentase yaitu 

70:30, dimana 70% untuk saya selaku pengeloala 30% dan pemilik 

tambak ikan 70%. 

3. Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan, siapa yang menanggung 

kerugian tersebut? Apakah Pengelola atau Pemilik tambak ikan 

Jawab: Apabila terjadi kerugian dalam usaha tambak ikan ini kerugian menjadi 

tanggungjawab saya sebagai pengelola. 

4. Dalam kerjasama usaha tambak ikan siapa yang bertanggungjawab menyediakan 

modal, Pemilik tambak ikan atau pengelola? 

Jawab: Dalam usaha tambak ikan modal beserta peralatan lain yang 

menyediakan adalah pemilik tambak ikan saya hanya berkontribusi atas 

tenaga dan keahlianya. 

5. Kapan kerjasama usaha bagi hasil tambak ikan berakhir? 

 

Jawab: selama 4 bulan atau 6 bulan setelah masa panen 
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